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BAB IV 

KESIMPULAN 

Karya tari Ngreksa Andum merupakan garapan tari yang terinspirasi dari upacara ritual 

yang bertujuan sebagai rasa syukur doa dan harapan masyarakat yang biasa digelar di 

Banyuwangi tepatnya di desa Aliyan, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten Banyuwangi, 

Provinsi Jawa Timur. Masyarakat setempat biasa menyebutnya dengan Ritual Adat Keboan 

desa Aliyan. Karya tari Ngreksa Andum memvisualisasikan dari prosesi dari Ritual Adat 

Keboan yang berasal dari desa Aliyan dengan menggunakan bentuk representatif yaitu 

sebuah koreografi dengan mewujudkan suatu ide dari obyek-obyek secara nyata 

(Realistik), dan tersusun rapi melalui alur peradegan untuk menyampaikan sebuah cerita 

yang ingin diwujudkan. 

Tipe tari dalam koreografi ini adalah tipe tari dramatik dengan memanfaatkan berbagai 

properti dan setting ritual yang terkait dengan setiap adegan untuk digerakkan dan 

dikembangkan ke dalam sebuah garapan, dengan diperkuat menggunakan musik gamelan 

lengkap tradisi Banyuwangian. Gerak – gerak yang digunakan oleh koreografer juga 

merupakan gerak gaya Jawa Timuran yang lebih mengarah pada motif gerak 

Banyuwangian dan motif gerak kejiman pada keboan untuk memperkuat suasana serta 

untuk mempertebal dan memperkuat antara isi dan bentuk penyajiannya. 

Karya tari Ngreksa Andum  merupakah sebuah karya tari kelompok yaitu tiga penari 

putri dengan koreografer ikut menari didalamnya. Pada ujian seleksi kedua, karya ini 

disajikan dengan durasi 6 menit dalam format tari video dengan pengambilan konsep 

sinematografi dan dipentaskan secara virtual. Sedangkan untuk ujian seleksi ketiga, karya 
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ini disajikan dengan durasi 10.59 menit dalam format tari video dengan penyusunan setting 

panggung yang sedikit berbeda dari ujian seleksi 2.  

Melalui proses tugas akhir yang panjang membuat koreografer dapat menuangkan 

sebuah ide yang kreatif dan inovatif kedalam suatu karya tari. Koreografer menuangkan 

sebuah bentuk rasa syukur dari masyarakat desa Aliyan dan doa dari harpan keberkahan 

serta kelimpahan panen dimusim selanjutnya melalui ritual adat Keboan. Karya yang 

berjudul Ngreksa Andum juga dapat mengembangkan suatu bentuk ritual adat yang sakral  

dikemas menjadi karya tari dengan tidak meninggalkan unsur magis didalamnya dan 

dikemas dalam bentuk tari video. Dalam karya ini, koreografer dapat menuangkan ide-ide 

kreatifnya agar sebuah sesaji, kluthuk, dan peralatan ritual yang lainnya dapat dihadirkan 

kedalam gerak tari dan ditarikan, hal tersebut dapat dilihat dari adegan ketiga, keempat, 

dan kelima. Melalui Proses selama penggarapan karya ini juga membuat koreografer 

banyak belajar banyak hal tentang pentingnya toleransi, pentingnya saling menghargai, dan 

kesadaran dalam berkomunikasi yang baik. Karena melalui point-point yang telah 

disebutkan adalah suatu point penting yang dapat memudahkan dalam menjalani proses 

tugas akhir, karena karya penciptaan secara tidak langsung juga berhubungan dengan 

banyak sekali orang, itulah mengapa sikap toleransi, saling menghargai, dan berkomunikasi 

dengan baik sangat dibutuhkan dalam proses tugas akhir yang panjang. Koeografi ini telah 

berhasil mejawab rumusan-rumusan masalah yang terdapat pada bagian rumusan masalah. 

Koreografi ini berhasil mewujudkan sebuah bentuk rasa syukur dan doa keberkahan 

masyarakat dalam ritual adat Keboan yang dituangkan ke dalam alur peradegan dengan 

suasana yang berbeda pada setiap adegan. Ada beberapa suasana yang dimunculkan pada 

koreografi ini antaralain suasana syukur, bahagia atas hasil panen yang melimpah, tegang, 
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dan sakral. Koreografi ini digarap dalam bentuk tari video dengan konsep pengambilan 

video sinematografi yang telah diambil dilokasi outdoor. Rumusan masalah kedua yang 

dapat dipecahkan adalah penggunaan perlengkapan ritual adat Keboan seperti sesajen, 

tanduk kerbau, dan kluthuk yang dapat dimunculkan dan digerakkan dalam koreografi 

Ngreksa Andum.  
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